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ABSTRAK

SAKSI PEREMPUAN MENURUT
YUSUF AL-QARDHAWI DAN AMINA WADUD

Saat ini, kajian agama Islam tidak lagi dilihat dari sudut normativitas,
tetapi juga dilihat dari sudut historisitas, salah satunya mengenai saksi perempuan
Permasalahannya adalah penafsiran surat al-Bagarah ayat 282, yang menyatakan
bahwa kesaksian perempuan adalah dua banding satu (2:1). bahwa kesaksian
perempuan hanya pada persoalan seputar masalah virginitas. Dalam hal ini
problematika tersebut memicu penyusun melakukan penelitian pandangan Yusuf
al-Qardhawi dan Amina Wadud.

Metode penelitian ini bersifat deskriptif, analitik dan komparatif. Setelah
mendeskripsikan pandangan kedua tokoh kemudian dianalisis sedemikian rupa
setelah itu membandingkan pandangan kedua tokoh mengenai bahasan tersebut.
Dari situ kemudian ditarik suatu kesimpulan yang akan memperjelas tentang
persamaan dan perbedaan dari kedua tokoh, tentang saksi perempuan.

Hasil penelitian adalah Yusuf al-Qardhawi tidak menyebutkan bahwa
formulasi bobot saksi perempuan yakni satu banding dua (satu laki-laki dan dua
perempuan), tapi lebih cenderung kepada arti teks al-Qur’an yang menyatakan
“jika tidak ada dua saksi laki-laki maka satu laki-laki dan dua orang perempuan”,
namun dalam hal ini Qardhawi tidak bermaksud merendahkan kaum perempuan
tapi justru ingin memuliakannya. Sedangkan menurut Amina Wadud saksi
perempuan bukan disebut sebagai saksi tetapi saksi perempuan dalam hal ini
adalah sebagai penguat, walaupun disebutkan bahwa kesaksian seorang
perempuan adalah separuh dari laki-laki. Amina berpendapat bahwa menurut
susunan kata ayat 282 dari surat al-Bagarah bahwa kedua perempuan itu tidak
disebut sebagai saksi, satu perempuan ditunjuk untuk mengingatkan satunya lagi,
dia bertindak sebagai teman kerja sama (mitra). Meskipun perempuan itu ada dua,
tetapi menurut Amina, keduanya mempunyai fungsi yang berbeda.
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MOTTO

Kesempurnaan seorang hamba bergantung pada dua kekuatan, yaitu ilmu
dan mahabbah (cinta)., Sebaik-baik ilmu adalah ilmu tentang Allah swt dan
mahabbah paling tinggi adalah mencintai-Nya.

(Ibnul Qayyim)

Tidak ada yang memuliakan wanita, kecuzli orang yang mulia, dan tidak
ada yang merendahkan wanita, kecuali orang-orang yang rendah.

(Hadis)
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158/1987 dan 0543b/U/1987.
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Ta’ Marbutah di akhir kata
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(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).
b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
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| wabdaji. [ ditlis | Mugaranah al-mazahib
Vokal Pendek
T Fathah Ditulis a
2 T kasrah ditulis i
| 3. - dammah ditulis u
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V. Vokal Panjang

1. | fathah + alif ditulis a
Gl ditulis Istihsdn |
2. | Fathah + ya’ mati ditulis a
ol ditulis Unsa
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis I
g.'ﬂ glal) ditulis al-‘Alwani
4. | Dammah + wawu mati ~ ditulis a
le. ditulis ‘Ulam

VI. Vokal Rangkap

1. | Fathah + ya’ mati ditulis ai
ph )it ditulis Guairihim
2. | Fathah + wawu mati ditulis au
Js8 ditulis Qaul

VIL Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

(,.‘;.}ﬁ ditulis a’antum
cel ditulis u'iddat
A3 8% o ditulis la’in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif +Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

ol ditulis al-Qur’an
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IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
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Ditulis menurut bunyi atau pengucapansnya.

e Jal ditulis Ahl ar-Ra’yi

aaudl Jal ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perdebatan tentang hubungan laki-laki dan perempuan baik dalam wacana
keislaman maupun non keislaman yang umumnya dikenal dengan istilah gender,
seringkali menyangkut realitas ketidakadilan dan diskriminasi yang timbul karena
perbedaan jenis kelamin. Problematika kemanusiaan ini menimbulkan anggapan
bahwa ada perbedaan yang esensial antara laki-laki dan perempuan yang
tercermin dalam penciptaan, kemampuan dan fungsi dalam masyarakat,
kemudahan untuk mencapai petunjuk al-Qur’an dan pahala yang diberikan kepada
mercka di akhirat.' Kaum laki-laki lebih unggul dan lebih penting dari pada
perempuan, memiliki sifat pemimpin dan pengemban, mempunyai kemampuan
besar untuk menjalankan tugas-tugas yang tidak bisa dikerjakan oleh perempuan.
Konsekuensinya, laki-laki lebih manusia, betul-betul mempunyai pilihan aktifitas,
pekerjaan dan partisipasi sosial, politik dan ekonomi berdasarkan individualitas,
motivasi dan kesempatan sebagai manusia. Anggapan demikian telah
mempengaruhi posisi perempuan dalam masyarakat baik tradisional maupun
modern yang biasanya menganut sistem patriarki.” Perempuan dalam kepercayaan

masyarakat dan budaya pra-Islam pada umumnya sebagai sosok jahat dalam

' Amina Wadud, Qur’an Menurut Perempuan, Meluruskan Bias Gender dalam Tradisi
Tafsir, Terj.Abdullah Ali, (Jakarta: PT.Serambi lImu Semesta, 2001), him. 41.

? Patriarki adalah sistem kekerabatan yang menelusuri garis keturunan melalui pihak
bapak (suami). Sebaliknya matriarki sistem kekerabatan yang menelusuri garis keturunan dari
pihak ibu (istri).
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kodratnya dan diciptakan untuk memperdaya manusia. Perempuan seringkali
diukur berdasarkan kemanfaatan terhadap laki-laki terutama - sebagai alat
reproduksi.

Islam adalah agama pertama yang menempatkan perempuan sebagai
mahluk yang tidak berbeda dengan laki-laki dalam hakekat kemanusiaannya, dan
secara tegas memberi tempat terhormat kepada perempuan dalam hal ini jauh
berbeda dengan tradisi jahiliyah yang memandang perempuan sangat negatif,
bahkan meniadakan hak-hak mereka.” Islampun, baik dalam al-Qur’an maupun
sunnah, menjunjung tinggi kcadilan yang dengan itu, hak tiap manusia yang
senantiasa dilindungi tanpa membedakan agama, ras, suku dan gender yang
hingga saat ini masih kerap diperbincangkan.

Persamaan diantara laki-laki dengan kaum perempuan secara garis

besarnya merupakan masalah yang sama. Seperti firman Allah swt :

b

o OBty Jom b o) LSO o 0B o Emlle e gt il
Y eI Lep ] emiob Lgas| Joas of diadl e oo 5

Memang benar bahwa secara garis besarnya ai-Qur’an menghendaki pembagian
kerja dan perbedaan fungsi diantara laki-laki dengan perempuan. Yang menjadi
masalah di sini apakah ayat yang dikutip di atas merupakan sebuah pernyataan
bahwa kaum laki- laki dan perempuan pada dasarnya adalah tidak sama. Firman

Allah swt:

? Mansour Fakih, Figh Sebagai Paradigma Keadilan, dalam Team, Lpistemologi Syara’:
Mencari Format Baru Figh Indonesia, (Yogyakarla: Walisongo Pres dengan Pustaka Pelajar,
2000), him. 143,

* Al-Baqarah (2): 282.
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Ayat ini menunjukkan bahwa secara fungsional (bukan lsecaru hakiki).
laki-laki lebih unggul dari pada perempuan, karena laki-laki harus mencari natkah
dan menafkahi perempuan. Tetapi secara religius kaum laki-laki dan perempuan
memiliki persamaan mutlak. Namun kenyataannya guna mewujudkan kesetaraan
tersebut masih dihadapkan pula pada bagaimana keadilan dapat diejawantahkan,
sebab secara hakiki keadilan merupakan suatu konsep relatif, karena itu harus
relevan dengan tatanan sosial yang mantap, di mana suatu skala keadilan tertentu
diakui. Sehingga kesetaraan yang pada akhirnya bermuara pada konsep keadilan,
tidak dapat begitu saja diterjemahkan dalam dunia realitas sebelum memahami
lebih dulu konsep keadilan secara komprehensif dan kontekstual.

Hukum Islam adalah sebuah hukum yang bersumber dari al-Qur’an dan
Sunnah nabi. la diyakini scbagai hukum yang mencakup seluruh aspek kehidupan
manusia dan‘bersifat universal. Hukum Islam tersebut memiliki sifat elastis
dengan beberapa penggerak atau dasar-dasar pokok yang terus berlaku mengikuti
dinamika perubahan zaman. Seperti yang sering kali dikatakan bahwa tujuan
diterapkannya hukum dalam’arti yang seluas-luasnya adalah untuk kemaslahatan
umat manusia, kontekstual dan harus sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan dan

kebersamaan. Firman Allah swt :

5 An-Nisa (4): 34.



{)\-J:,.cl_bu -4.4:"_) \,.‘ __"'1.11.&;_)7-\..4_5

Sayangnya, prinsip-prinsip tersebut seringkali gagal memaknai sebagai pesan
yang terkandung dalam al-Qur’an, sehingga seringkali nash-nash hukum dipahami
secara tekstual sebagaimana tersurat tanpa memahami konteks sosio-historisnya.
Posisi perempuan yang ditempatkan sebagai subordinat laki-laki
sesungguhnya muncul dan lahir dari sebuah bangunan masyarakat atau peradaban
yang dikuasai laki-laki, yang sceara populer dikenal sebagai peradaban patriarki.
Pada masyarakat scperti ini, perempuan tidak diberi  kesempatan untuk
mengaktualisasikan dirinya berperan dalam posisi-posisi yang menentukan. Sudah
menjadi watak al-Qur’an bahwa ia memusatkar segala sesuatunya berdasarkan
langkah-langkah tertentu yang strategis, dan ini hanya bisa dilakukan seccara
gradual. -Oleh karena itu, akan menjadi kesalahan besar apabila kita selalu
memposisikan perempuan dalam setting budaya seperti itu ke dalam setting sosial
dan budaya modern scperti sekarang ini. Hal ini juga berlaku pada kondisi
sebaliknya. Artinya perempuan, dalam masyarakat modem tidak selalu dapat
diberikan legitimasi hukum sebagaimana yang diberikan kepada masyarakat kala
itu. Yang menjadi tuntutan al-Qur’an adalah kemaslahatan dan keadilan.
Kemaslahatan dan keadilan adalah apabila kita mampu memposisikén sesuatu

secara proporsional dan kontekstual.”

® Al-Anbiya (21); 107

P Husein Mubammud, “Figh Perempuan®, Refleksi Kiai atas Wacena Agama dan
Gender, {Yogyakarta: LkiS, 2002), him. 147,

4



Kenyataan sosial dewasa ini sekali lagi meﬁperlihatkan bahwa pandangan
mengenai kehendak laki-laki dan kelemahan perempuan dari sisi intelektual dan
profesi tengah digugat dan diruntuhkan, meskipun tangan-tangan hegemoni laki-
laki masih berusaha melalui kesadaran atau tidak untuk tetap mempertahankan
superioritas dirinya.?

Tidak berlebihan untuk menyebut, bahwa kalau dicermati secara seksama
nash-nash yang berbicara tentang hubungan antara laki-laki dan perempuan yang
sering dijadikan dasar diskriminasi atau subordinasi terhadap perempuan
umumnya adalah nash praktis-kontemporal.’ Makdsudnya adalah detail, rinci,
bersifat terapan, dapat dipraktekkan dalam kehidupan nyata atau jabaran dan
implementasi dari nash normatif-universal.

Yusuf al-Qardhawi'’ adalah salah satu tokoh pemikir Islam yang sangat
produktif, menawarkan sebuah prespektif dalam khazanah doktrin Islam yaitu
tentang posisi, harkat dan martabat perempuan baik pada tataran ideal maupun
praktis. Urgensi tema yang diusung oleh Qardhawi tersebut dilatar belakangi oleh
bebcrapa-hal. Pertama, secara populasi perempuan adalah kelompok masyarakat
yang ternyata lebih banyak dari populasi kaum laki-laki. Tetapi perempuan sering
kali menerima perlakuan maupun ekses sosial yang tak sebanding dengan
kuantitas populasinya tersebut. Mereka banyak menjadi obyek diskriminasi dan

marginalisasi. Kedua, perempuan dimata Qardhawi baik di era nabi maupun salafi

® Ibid., him. 149.

* Khorudin Nasution, “Ushul Figh Sebuah Kajian Figh Perempuan”, dalam Ainur Rafig
[Ed.] Mad:zhab Jogja Menggagas Ushul Figh Kortemporer, cet.1 (Yogyakarta, Ar-Ruzz Press,
2002), hlm. 255.

' Selanjutnya bisa disebut Qardhawi.



ternyata mendapat ruang ekspresi yang seluas-luasnya, sesuai dengan kodrat
biologis dan karakter yang mereka terima. Ketiga, Yusuf al-Qardhawi berusaha
menyingkap, mengembalikan posisi perempuan ke posisi yang sesaui dengan
koridor teologis. Tentu di sini amat menarik, karena dalam melakukan
rekonstruksi posisi perempuan tersebut Qardhawi bertumpu pada dua
epistemologi sekaligus, yaitu posisi perempuan secara teologis dan posisi
perempuan dalam fakta sosial."’

Amina Wadud" yang juga salah satu tokoh feminis yang konsen pada
kesetaraan dan keadilan gender. Amina Wadud mengelompokkan tafsir-tafsir
tentang perempuan dalam al-Qur’an menjadi tiga kategori yakni: tradisional,
reaktif, dan holistik."”> Kategori pertama, disebut dengan tafsir tradisional. Karya-
karya tafsir tradisional di era klasik maupun modern memberikan penafsiran atas
seluruh isu al-Qur’an dengan penekanan tertentu. Misal tentang hukum, tasawuf,
nahwu-saraf, balaghah, atau sejarah. Sedangkan mengenai perempuan, Amina
Wadud menyayangkan pada karya-karya tafsir tradisional adalah bahwa
semuanya ditulis oleh laki-laki. Hal ini berarti bahwa laki-laki dan pengalaman
laki-laki dilibatkan dalam penafsiran. Sementara, perempuan dan pengalaman
perempuan ditiadakan atau ditafsirkan menurut visi, perspektif, kehendak, atau
kebutuhan laki-laki. Kedua, tafsif al-Qur’an menyangkut isu perempuan terutama

atas reaksi para sarjana modem terhadap keterpasungan perempuan sebagai

" yusuf al-Qardhawi, Jangan Menyesal Menjadi Wanita, terjemahan Asy’ari Khatib,

cet. 1 (Yogyakarta: DIVA Pres, 2004 ), him. 7.
'? Selanjutnya bisa disebut Amina.

 Amina Wadud, Qur'an Menurut Perempuan, terjemahan Abdullah Ali, cet. 1, (Jakarta:
PT. Serambi [lmu Semesta, 2006 ), him. 16,



individu dan sebagai anggota masyarakat yang diletakkan dengan al-Qur’an.
Dalam kategori inilah banyak perempuan atau orang yang menentang kuat pesan
al-Qur’an (atau lebih tepatnya Islam). Mereka menggunakan status perempuan
yang lemah dalam masyarakat muslim sebagai pembenaran atas reaksi mereka.
Ketiga, penafsiran yang mempertimbangkan ulang semua metode tafsir al-Qur’an
menyangkut berbagai bidang seperti sosial, moral, ekonomi, dan politik modern,
termasuk isu tentang perempuan.

Melihat perbedaan konsep antara Yusuf al-Qardhawi dengan konsep yang
dibawa oleh Amina Wadud tentang kedudukan saksi perempuan, terutama dari
segi pandangan ataupun penafsiran mengenai peran dan persamaan laki-laki dan
perempuan, ini menarik perhatian penyusun untuk mengkomparasikan kedua
pemikiran tersebut. Sehingga dapat dipetakan antara persamaan dan perbedaan
pandangan mengenai kesaksian perempuan yang dikemukakan oleh kedua tokoh

tersebut.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas, maka
dapat dirumuskan pokok masalah yang akan dikaji dan diteliti dalam penulisan
skripsi ini :
I. Bagaimana pandangan Yusuf Qardhawi dan Amina Wadud tentang
kedudukan saksi perempuan ?
2. Bagaimana metode penetapan hukum Yusuf Qardhawi dan Amina Wadud

tentang kedudukan saksi perempuan ?



3. Bagaimana relevansi suksi perempuan terhadap keadilan gender

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.
Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Menjelaskan pandangan Yusuf al-Qardhawi dan Amina Wadud tentang
saksi perempuan.
2. Membandingkan metode penetapan hukum Yusuf al-Qardhawi dan Amina
Wadud mengenai saksi perempuan.
3. Menganalisis pandangan Yusuf al-Qardhawi dan Amina Wadud mengenai
saksi perempuan.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :
1. Dapat menjelaskan dan memahami secara benar tentang kedudukan saksi
perempuan yang dipaparkan oleh 'Yusuf al-Qardhawi dan Amina Wadud.
2. Hasil dari penyusunan skripsi ini dapat memberikan kontribusi terhadap
wacana keilmuan Islam tentang kedudukan saksi perempuan serta dapat
digunakan sebagai acuan dalam menyelesaikan persoalan-persoalan yang

berkaitan dengan masalah gender dan hal-hal yang berkailan dengannya.

D. Telaah Pustaka
Peran perempuan dalam pandangan Islam tidak sebagaimana diduga atau

dipraktekkan sementara masyarakat. Ajaran Islam yang hakekatnya memberikan



perhatian yang sangat besar serta kedudukan terhormat pada perempuan.'* Sudah
berlangsungnya ketidakadilan gender dari generasi ke generasi dihampir semua
etnis bangsa-bangsa, menjadikan persoalan ini semakin sulit didefinasikan. Cukup
banyak tokoh-tokoh yang telah membincangkan persoalan ini, namun masih saja
menimbulkan kontroversi dimana-mana. Salah satu persoalan perempuan yang
menjadi tema kajian para feminis muslim adalah kedudukan saksi perempuan.

Dalam kitab-kitab figh, telah banyak membahas mengenai persaksian
khususnya kedudukan saksi perempuan, diantaranya al-Umm yang disusun oleh
imam Syafi’i memuat tentang pendapat beliau mengenai saksi, khususnya saksi
perempuan. ° Sayid Sabiq dalam Figh as-Sunnah memuat pandangan umum
tentang kesaksian perempuan.'® Al- Islam wa adillatul yang disusun oleh Wahbah
az-Zuhaili juga memuat beberapa pendapat fugaha mengenai kesaksian
perempuan.'’

Yusuf al-Qardhawi dalam bukunya Qardhawi Bicara Soal Wanita
membahas tentang alasan mengapa seorang perempuan itu bernilai separuh saksi
laki-laki dan mengungkapkan alasan mengapa para fugaha tidak memperbolehkan
kesaksian perempuan dalam perkara-perkara tertentu seperti dalam masalah
hudud.'® Abdurrahman Umar dalam bukunya yang berjudul Kedudukan Saksi

dalam Peradilan menurut Hukum Islam memuat tentang kesaksian secara umum

'* M.Quraish Shihab, Membumukan Al-Quran, cet.3 (Bandung: Mizan, 1993), him. 269.
5 M. 1dris asy-Syafi’l, al-Umm, (Bairut: Dar al-Fikr, 1883), VVLI.

1 As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, (Bairut: Dar al-Fikr, 1983), IlI.

'" Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa adllatuh, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1997).

" Yusuf al-Qardhawi, Qardhawi Bicara Soal Wanita, (Bandung : Arasy, 2003).
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dan bagaimana kedudukan saksi di depan pengadilan.]9 Kemudian dalam buku
Tubuh, Seksualitasdan, dan Kedaulatan perempuan karya Badriyah Fayyumi
yang merupakan kumpulan beberapa tulisan Amiruddin Arani sebagai editor,
mengkritik para fuqaha ynag hanya menggunakan sebagaian ayat al-Quran atau
al-Hadis, seperti surat al-Bagarah ayat 282, untuk dijadikan dasar bahwa
kesaksian perempuan separuh dari kesaksian laki-laki. Sehingga ia menyebutkan
beberapa ayat yang tidak menunjukkan perbedaan antara kesaksian laki-laki dan
perempuan.?’

Dalam kaitannya dengan pembahasan ini, ada beberapa skripsi ynag
membahas mengenai kesaksian diantaranya Madrikah dengan judul Wanita
sebagai Saksi dalam Akad Nikah: Studi atas Pendapat Ulama Hanafiyah,
memaparkan berbagai pendapat ulama Hanafiyah tentang saksi perempuan dalam
akad nikah.”' Kedudukan Wanita Dalam Persaksian: Studi Pemikiran Imam
Malik dan Ibn Hazm, yang ditulis oleh Akbar Saiful berusaha memperbandingkan
pendapat imam Malik dan Ibn Hazm tentang bagaimana kedudukan perempuan
sebagai saksi. Kesaksian Wanita Dalam Figh Kontemporer: Studi Pandangan

Asghar Ali Engineer dan Amina Wadud, yang ditulis oleh Ita Iftahus Sakdiyah

memaparkan tentang kesaksian dipandang dari figh kontemporer. Sedangkan

» Abd. Rahman Umar, Kedudukan Saksi dalam Peradilan Memurut Hukum Islam,
(Jakarta: Pustaka al-Husna, 1986).

*® Badriyah Fayumi, “Kesaksian Perempuan”, dalam Amiruddin Arani (ed), Tubuh
Seksualitas, dan Kedaulatan Perempuan, (Jakarta: Rahima, 2002), him. 169-194,

*'"Mudrikah, Wanita Sebagai Saksi Dalam Akad Nikah: Studi Atas Pendapat Ulama
Hanafiyah, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2001).
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penelitian yang secara khusus membahas tentang pemikiran Yusuf al-Qardhawi
dan Amina Wadud yang bersifat komparatif masih sangat terbatas.

Berdasarkan telaah pustaka di atas, penulis belum pernah menemukan
mengenai kesaksian perempuan dalam hukum Islam yang mengkomparasikan
pandangan Yusuf al-Qardhawi dengan Amina Wadud. Sehingga penulis berani
mencoba membahas dalam bentuk skripsi ini, yang nantinya dapat menambah

wawasan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang hukum Islam.

E. Kerangka Teoretik

Pengertian  saksi  menurut  al-Jauhari adalah orang  yang
mempertaggungjawabkan kesaksian dan mengemukakannya, karena dia
menyaksikan sesuatu (peristiwa) yang orang lain tidak menyaksikannya. %
Sedangkan kesasksian menurut Ibnul Hammam adalah pemberitahuan yang benar
untuk menetapkan suatu hak dengan ucapan kesaksian di depan sidang
pengadilan. Hukum kesaksian adalah fardhu ‘ain bagi orang yang memikulnya
bila ia dipanggil untuk itu dan dikhawatirkan kebenaran akan hilang, bahwa
kesaksian menjadi wajib apabila dikhawatirkan kebenaran itu akan lenyap
meskipun ia tidak dipanggil untuk itu. Hal ini sesuai dengan firman Allah yang

berbunyi:

** Muhammad bin Ismail Shan’ani al-Amir, Subulus Salam Sarah Bulugh al-Maram
Min Adillati al-Ahkam, cet. IV (Beirut: Dar al-Thya’ al-Turas al-Arabi, 1379 H), hlm. 126,
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Maka dari ayat tersebut terlihat bahwa siapapun yang mengetahui kebenaran harus
memberikan kesaksiannya tanpa dibedakan antara laki-laki dan perempuan.

Para fuqaha secara umum, telah menetapkan beberapa syarat dalam
menerima kesaksian sescorang. Syarat-syarat tersebut yakni Islam, adil, baligh,
berakal, dapat berbicara, mempunyai daya ingat yang baik, dan tidak mempunyai
tendensi tertclnlu. Akan tetapi dalam perkara-perkara tertentu para ulama
menambahkan persyaratan tentang jumlah bilangan saksi. Dari sini terlihat adanya
perbedaan pendapat dikalangan fugaha dalam menerima kesaksian perempuan
separuh dari laki-laki itu beidasarkan firman Allah ayat 282 surat al-Bagqaral,

padahal selain ayat tersebut ada juga firman Allah yang berbunyi:

i

24 g L 5 > £
b sueg il g dly ST Jus (593 1y il

Ayat tersebut menekankan adanya sifat keadilan bagi saksi. Maka seorang
saksi yang dipilih haruslah orang yang adil yang dikenal dengan kebaikan dan
kejujuran, bukan orang itu adalah laki-laki atau perempuan. Sedangkan

penggunaan kata mudzakkar tersebut, menurut Asghar, tidak secara otomatis

¥ Al-Bagarah (2): 283.
* Ath- Thalag (65): 2.
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menunjukkan laki-laki, karena menurutnya tanpa adanya penegasan khusus, kata
mudzakkar dalam bahasa Arab berlaku untuk laki-laki dan perempuan.”’

Dalam surat al-Baqarah ayat 282 memang secara ekplisit menunjukkan
kata kesaksian perempuan itu separuh dari kesaksian laki-laki. Akan tetapi dalam
memahami suatu ayat tidak bisa hanya dilihat dari bunyi teksnya saja, tetapi
konteks atau kondisi masyarakat pada saat ayat tersebut diturunkan juga harus
diperhatikan. Sedangkan menurut Fazlur Rahman, untuk memahami suatu ayat
‘tidak cukup hanya dengan latar belakang langsung turunnya ayat tetapi juga
menggali latar belakang sosial budaya, ekonomi, dan politik masyarakat Arab
waktu al-Qur’an diturunkan. Karena bagi Fazlur Rahman ideal moral yang dituju
oleh al-Qur’an lebih pantas untuk diterapkan ketimbang legal spesifiknya.”®

Oleh karena itu pembacaan ulang terhadap teks ayat al-Qui’an tersebut
harus dilakukan agar ayat tersebut bisa tetap dipahami substansinya tanpa harus
memaksa dan menghilangkan teks yang au'ia.27

Jika ayat tersebut digunakan untuk memb..:a ketentuan 2:1 (dua banding
satu) yang dikaitkan dengan alasan sosiologis perempuan pada saat itu, maka
ketentuan ini bisa saja berubah jika kondisi yang menyertai ketentuan itu berubah.
Ini berarti bahwa ketentun 2:1 (dua banding satu) itu tidak mutlak dalam segala

kondisi dan situasi. Pada saat dimana fakta menunjukkan kesaksian perempuan

* Asghar Ali Enginer, Hak-Hak Perempuan dalam Islam, alih bahasa Farid Wajidi dan
Cici Faridha Assegaf, Yogyakarta: LSPPA, 2000, him. 92,

% Taufik Adnan Amal, Fazlur Rahman dan Usaha-Usaha Neomodernisme Islam Dewasa
fni, (Bandung : Mizan, 1987), him. 21.

?7 Badriyah Fayyumi, “Kesaksian Perempuan”, dalam Amiruddin Arani (ed), Tubuh,
Seksualitas, dan Kedaulatan Perempuan, (Jakarta: Rahima, 2002), hlm. 169-194,
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saja sudah diangap representatif, maka kesaksian itu bisa diterima sebagaimana
diterimanya kesaksian dua perempuan yang dianggap representatif ketika teks itu
turun,

Selanjutnya penulisan ini merupakan penelusuran terhadap pemikiran
seseorang dengan menggunakan pendekatan hermeneutik.”® Model penelitian ini
biasanya dipahami sebagai bentuk ilmu tafsir yang mendalam dan bercorak
filosofis, semetara apabila menyinggung mengenai tafsir, orang pasti akan teringat
kepada salah satu variabel dalam agama , yaitu kitab suci.”’

Salah satu dimensi yang paling dekat dari agama dengan hermeneutik
adalah kitab suci, karena memang hermeneutik pada dasarnya muncul sebagai satu
metode untuk memahami kitab suci, termasuk kitab suci umat Islam yakni al-
Qur’an. Persoalan yang sering dihadapi berkaitan dengan hermencutik dan kitab
suci ini adalah bagaimana teks kitab suci mampu berbicara dengan generasi yang
datang setelah teks itu lahir? Bagaimafla teks kitab suci itu operasional dan
fungsional dalam masyarakat yang berbeda corak hidup dan kultur budayanya
dengan masyarakat saat teks tersebut lahir? Apakah jaminannya sebuah penafsiran
atau pemahaman itu bisa diterima? Bisakah pesan itu disampaikan tanpa
mengalami distorsi dan penyimpangan makna?, dan lain sebagainya.*

Dewasa ini telah banyak pemerhati al-Qur’an yang melakukan kritik

historis dan linguistik, yang menjadi ciri khas hermeneutika diantaranya adalah

* Hermeneutik berasal dari kata Yunani Hermeneuein yang berarti mengartikan,
menafsirkan, menterjemahkan, bertindak sebagai penafsir.

¥ Fakhruddin Faiz, Hermeneutika Qur'ani, (Y ogyakarta : Qalam, 2003), hlm. 41,

% Ibid,. hlm. 41-42,
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Fazlur Rahman. Fazlur Rahman mengusulkan pentingnya pemahaman al-Qur-an
yang menyatu (coherent). Pentingnnya pemahaman al-Qur’an sebagai satu
kesatuan (coherent), menurut Rahman, sebab satu sifat dari wahyu (al-Qur’an)
adalah bahwa al-Qur’an bukanlah kitab biasa yang hubungan antara bab dan sub-
bab al-Qur’an atau “spirit al-Qur’an” ini menurut Rahman adalah keadilan.
Setelah ditemukannya prinsip-prinsip umum al-Qur’an, maka kemudian mencoba
mengaplikasikan prinsip-prinsip umum al-Qur’an tersebut dengan konteks dan
situasi kapan dan dimana akan diaplikasikan.”'

Adapun metode untuk memahami prinsip-prinsip al-Qur’an dan untuk
mengkontekskannya dengan situasi sekarang Rahman menawarkan dua langkah
pokok, yang terkenal dengan sebutan gerakan ganda (double movement). Langkah
pertama adalah memahami arti atau makna dari suatu pernyataan tersebut
merupakan mempelajari situasi atau problem historis di mana pernyataan tersebut
merupakan jawabannya. Langkah kedua adalah menggeneralisasikan jawaban-
jawaban spesifik tersebut dan menyatakannya sebagai pernyataan-pernyataan
yang memiliki tujuan-tujuan moral-sosial umum.*? Tujuan-tujuan umum atau
prinsip-prinsip umum inilah yang direalisasikan dalam sosio-historis yang konkret

dewasa ini.

3 gbid., him. 149,

* Taufik Adnan, “Fazlur Rahman dan Usaha-Usaha Neomodemnisme Islam Dewasa Ini”,
kata pengantar dalam Fazlur Rahman, Metode dan Alternatif Neomodernisme Islam, (Bandung :
Mizan, 1994), him. 26,
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
penelitian kepustakaan (library research) yakni penelitian dengan cara mengkaji
dan menelaah data-data yang berasal dari sumber-sumber kepustakaan yang
berl_caitan dengan pemikiran kedua tokoh yang dikaji. Maka seluruh pembahasan
ini dikonsentrasikan terhadap literatur-literatur yang memiliki keterkaitan dengan
topik bahasan tersebut.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian skripsi ini adalah deskriptif-analitik-komparatif. Adapun
yang dimaksud deskriptif adalah penyusun menggambarkan dan menguraikan
sccara teratur pandangan Yusuf al-Qardhawi dan Amina Wadud tentang
kedudukan saksi perempuan secara konsistcn dan sistematis. Sedangkan yang
dimaksud dengan analitik adalah perincian istilah-istilah atau ungkapan-ungkapan
ke dalam bagian-bagiannya, sedemikian rupa sehingga dapat dilakukan
pemeriksaan atas makna yang dikandungnya. > Dalam hal ini penyusun
membandingkan pandangan Yusuf Qardhawi dan Amina Wadud mengenai saksi
perempuan dalam hukum Islam. Sehingga penyusun dapat menarik suatu

persamaan dan perbedaan dalam konsep tersebut.

* Lois O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, alih bahasa Socjono Soemargono, cet.VII,
{Yogyakarta: Tiara Wacana, 1995), hlm. 425,



3. Pengumpulan Data

Karena jenis penelitian pustaka maka pengumpulan data yang digunakan

adalah studi kepustakaan, yaitu dengan mengkaji dan mentelaah karya-karya yang

relevan dengan pembahasan masalah ini. Adapun sumber data berupa:

a)

b)

Sumber data primer: yaitu berupa buku Markaz al-Mar'ah fi al-
Hayat al-Islamiyyah Maktabah Wahdah, karangan Yusuf al-
Qardawi yang sudah diterjemahkan dalam “Jangan Menyesal
Menjadi Wanita” dan Qur’an and Woman. Rereading the Sacred
Text from a Woman’s Perspective, karangan Amina Wadud yang
sudah diterjemahkan dalam “Qur'an Menurut Perempuan:
Membaca Kembali Kitab Suci dengan Semangat Keadilan”, yang
diterbitkan oleh PT. Serambi Ilmu Semesta, Jakarta. Di samping
kedua karya tersebut, juga karya-karya lain dari karya Yusuf al-
Qardhawi dan Amina Wac}ud yang secara pokok berkaitan dengan
bahasan yang diteliti.

Sumber data sekunder: yaitu berupa buku atau informasi yang
secara erat memiliki keterkaitan dengan topik yang akan dibahas

dalam penyusunan skripsi ini.

4, Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan penyusun dalam hal ini ialah

pendekatan Normatif. Secara normatif berarti melihat persoalan yang dikaji dari

sudut apakah hal itu sesuai atau tidak, baik atau buruk menurut norma yang

berlaku dengan didasarkan pada hukum Islam. Sehingga dapat dijadikan sebagai
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bahan pertimbangan dalam mengkomparasikan kedua pandangan yang
dikemukakan oleh Yusuf al-Qardhawi dan Amina Wadud.
5. Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik komparatif yaitu
dengan cara membandingkan data-data yang diperoleh schingga diperoleh
pengertian yang utuh. Maka dari pengkomparasian tersebut dapat diketahui

persamaan dan perbedaan dari pemikiran kedua kedua tokoh tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Penyusunan skripsi ini disistematisasikan dalam bab-bab tertentu yang
antara bab satu dengan yang lainnya mempunyai keterkaitan dan menghasilkan
suatu pembahasan yang runtut, maka dari bab-bab dibagi dalam sub-sub bab.

Bab pertama, pendahuluan meliputi pembahasan latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, te!aah pustaka, kerangka teoretik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Yang secara konkrit menggambarkan
keseluruhan isi penyusunan skripsi.

Bab kedua, berisi biografi Yusuf al-Qardhawi dan pandangannya yang
meliputi riwayat hidup Yusuf al-Qardhawi, metode penetapan hukum, Kkarya-
karyanya dan pandangan Yusuf al-Qardhawi tentang saksi perempuan. Hal ini
penting untuk dibahas karena berkaitan dengan pemikiran dari tokoh tersebut,

Bab ketiga, berisi biografi Amina Wadud dan pandangannya yang meliputi
riwayat hidup Amina Wadud, metode penetapan hukum, karya-karyanya dan

pandangan Amina Wadud tentang saksi perempuan. Hal ini juga penting untuk
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dibahas karena sangat erat kaitannya terhadap pemikiran kedua tokoh yang diteliti
dalam skripsi ini.

Bab keempat, berupa analisis perbandingan antara pandangan Yusuf al-
Qardhawi dan Amina Wadud mengenai saksi perempuan dalam hukum Islam,
dengan mencari persamaan dan perbedaan yang dikemukakan oleh kedua tokoh,
serta relevansinya dengan keadilan gender. Dengan demikian, kita akan
mengetahui dengan jelas bagaimana pemikiran atau pendapat kedua tokoh
terhadap persoalan tersebut.

Bab kelima, berupa penutup dari penyusunan skripsi yang terdiri atas
kesimpulan dan saran-saran. Setelah dilakukan analisis perbandingan maka dapat
disimpulkan pandangan kedua tokoh tentang saksi perempuan. Pada bagian akhir
dari skripsi ini juga memuat hal-hal penting dan relevan dengan penelitian yang
tidak perlu dimuat pada bagian pertama, terdiri atas daftar pustaka, lampiran,

terjemahan, biografi ulama/sarjana dan curiculum vitae.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam deskripsi dan komparasi terdahulu telah ditelaah bagaimana

pandangan Yusuf al-Qardhawi dan Amina Wadud tentang saksi perempuan dan

relevansinya terhadap keadilan gender. Dari pembahasan tersebut dapat ditarik

kesimpulan umum sebagai berikut :

l.

Menurut  Yusuf al-Qardhawi kedudukan saksi perempuan adalah tidak
menyebutkan bahwa formulasi bobot saksi perempuan yakni satu banding dua
(satu laki-laki dan dua perempuan), tapi lebih cenderung kepada arti teks al-
Qur’an yang menyatakan “jika tidak ada dua saksi laki-laki maka satu laki-laki
dan dua orang perempuan”, namun dalam hal ini Qardhawi tidak bermaksud
merendahkan kaum perempuan tapi justru ingin memuliakannya. Sedangkan
menurut Amina Wadud saksi perempuan bukan disebut sebagai saksi tetapi
saksi perempuan dalam hal ini adalah sebagai penguat, walaupun disebutkan
bahwa kesaksian seorang perempuan adalah separuh dari laki-laki. Amina
berpendapat bahwa menurut susunan kata ayat 282 dari surat al-Bagarah
bahwa kedua perempuan itu tidak disebut sebagai saksi, satu perempuan
ditunjuk untuk mengingatkan satunya lagi, dia bertindak sebagai teman kerja
sama (mitra). Meskipun perempuan itu ada dua, tetapi menurut Amina,
keduanya mempunyai fungsi yang berbeda. Menurut Amina, ada beberapa

pertimbangan kontekstual yang menyebabkan »ada awalnya dibutuhkan lebih



94

dari satu saksi perempuan. Tujuannya adalah untuk menjaga supaya tidak ada
kesalahan baik yang disengaja atau tidak berkenan dengan ketentuan-

ketentuan perjanjian.

2. Persamaan pandangan Yusuf al-Qardhawi dan Amina Wadud yaitu sama-sama

menggunakan dalil al-Qur’an yakni dalam surat al-Bagarah ayat 282, dan
perbedaannya adalah Yusuf al-Qardhawi dalam penafsirannya cenderung pada
teks ayat, sedangkan Amina Wadud dalam penafsiran dan pandangannya

mengenai tema tersebut lebih kepada konteks realita yang terjadi pada saat ini.

3. Dalam kaitannya dengan keadilan gender baik Yusuf al-Qardhawi dan Amina

Wadud merupakan sama-sama ingin memposisikan perempuan pada posisi
yang mulia. Karena perempuan adalah sama-sama makhluk ciptaan Allah
yang mempunyai hak dan kewajiban sesuai dengan kodratnya masing-masing
yang membedakan di sisi-Nya adalah kadar ketagwaannya. Perbedaan kultur,
background, dan kondisi sosiologis masa lalu adalah varian yang sangat
dominan dan  mempengaruhi cara  berfikir, dalam  mensikapi
nash-nash al-Quran dan al-Hadis. Seandainya saja ulama-ulama itu hidup
dalam generasi abad ke-21, tentu mereka akan melihat betapa problematika
kompleknya kehidupan dan maraknya kemajuan sains dan teknologi yang
dihadapi sekarang. Hal ini akan mempengaruhi cara memahami dan
menafsirkan teks-teks Ilahi sebagaimana banyak dilakukan para modernis

sekarang.
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B. Saran-saran

Penyusun menekankan bahwa yang dikaji dalam sekripsi ini sebatas
deskripsi dan komparasi pandangan Yusuf al-Qardhawi dan Amina Wadud
tentang saksi perempuan dan problematikanya. Penyusun dalam hal ini lebih
banyak menyoroti masalah kesaksian yang menyangkut persoalan gender dalam
Islam dan relevansinya terhadap keadilan gender yang dikaitkan dengan era
sekarang, yang secara riil kita jumpai pada zaman yang banyak menuntut
persamaan derajat antara laki-laki dan perempuan. Hal ini disebabkan adanya
berbagai penafsiran tentang arti dan makna kesetaraan dan keadilan gender. Dan
juga ayat-ayat yang dijadikan dasar dalam kaitannya dengan gender yang
menimbulkan berbagai penafsiran yang berbeda-beda. Oleh karenanya, bagi para
pembaca yang memiliki ketertarikan dengan tema-tema tersebut dapat melakukan
penelitian lebih lanjut tentang kesaksian perempuan serta penafsirannya terhadap
ayat-ayat yang menjadi dasar dari tema tersebut. Bagi kalangan akademik
diharapkan bisa dikaji lebih lanjut mengenai— persoalan saksi perempuaan,
Sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap wacana keilmuan serta dapat
digunakaﬁ sebagai acuan dalam menyelesaikan persoalan-persoalan yang

berkaitan dengan masalah gender dan hal-hal yang berkaitan dengannya.
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TERJEMAHAN

BAB 1

No

Him

F.N

Terjemah

12

12

23

24

Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-
orang lelaki (diantaramu). Jika tidak ada dua orang
lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridai, supaya jika
seorang lupa maka seorang lagi megingatkannya.

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,
oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka
(laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan karena
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta
mereka.

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.

Dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan
persaksian. Dan barang siapa yang menyembunyikannya,
maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa
hatinya; dan Aliah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di
antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu
karena Allah.

BAB 1l

No

Him

F-N

Terjemah
-]

32

36-37

20

22

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di
sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara
kamu.

Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina),
padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain
diri mereka sendiri, maka persaksian orang itu ialah
empat kali bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya
dia adalah termasuk orang yang benar. Dan (sumpah)
vang ke lima: bahwa laknat Allah atasnya, jika dia
termasuk orang-orang yang berdusta. Dan istrinya itu
dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat kali
atas nama Allah sesungguhnya suaminya itu benar-benar
termasuk orang-orang yang berdusta. Dan (sumpah) yang




kelima: bahwa laknat Allah atas dirinya jika suaminya itu
termasuk orang-orang yang benar.

BAB 1V

No

Him

F.N

b3

64-65

84

85

11

Terjemah. _‘

Said Ibn Maryam meriwayatkan dari Muhammad Ibn
Ja’far, dari Zaid (yaki Ibn Aslam), dari "Iyad Ibn Abdillah,
Bahwasanya Said al-Khudri pernah berkata "Ketika Nabi
saw keluar rumah menuju tempat shalat (masjid) di hari
raya Adha (atau Idul Fitri), beliu melewati segerombolan
perempuan. Kemudian berkata: Wahai para perempuan,
bersedekahlah kamu sekalian. Sungguh aku telah melihat
kebanyakan (mayoritas) penghuni neraka adalah dari
kalangan kalian. Dan diantara perempuan muslimah
itupun bertanya pada beliu: kenapa kami menjadi
penghuni  neraka yang terbanyak ya Rasulallah?”
Rasulullah pun menjawab “kalian banyak melaknat dan
kufur nikmat kepada suami-suami kalian. Dan aku juga
tidak melihat begitu banyak bentuk kekurangan akal serta
agama yang hilang dari hati laki-laki yang teguh pendirian
sebagaimana aku lihat diantara kalian. Kemuddian
diantara mereka bertanya lagi: “ya Rasulallah, apa
kekurangan akal kami dan agama kami?” Rasulallah
menjawab  "Bukankah kesaksian perempuan adalah
setengah  kesaksian  laki-laki?  “Benar”, jawab
mereka. “Demikianlah kekurangan akal perempuan”.
Rasulullah bertanya kembali “Bukankah ketika haid
mereka tidak shalat dan tidak puasa, mereka
menjawab “benar”, begitulah kurangnya agama mereka.

Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu menurut
ukuran.

12 LHai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Tuhan-mu |

i1



86

87

88

89

13

14

15

16

yang Telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari |
padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak.

Sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain.

Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang
dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak
dari sebahagian yang lain. (karena) bagi orang laki-laki
ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan
bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka
usahakan.

Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya
(dengan berfirman):”Sesungguhnya Aku tidak menyia-
nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara kamu,
baik laki-laki atau perempuan.

Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang
Jahiliyah yang dahulu.

11
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